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ABSTRAK 

 

Rosyadi, Alfan. 2017. Implementasi Metode Eigenface Dalam Aplikasi 

Absensi Berbasis Webcam di Probistek Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang.  

Pembimbing: (I) Dr. Suhartono, M.Kom (II) Dr. M. Faisal, M.T 

 

 

Kata Kunci: Eigenface, Wajah, Pengenalan Wajah, Python 

 

Sistem biometrika adalah sebuah teknologi pengenalan seseorang yang 

banyak di kembangkan akhir-akhir ini. Salah satunya adalah sistem pengenalan 

wajah, dimana masukannya berupa wajah seseorang yang berbentuk citra digital 

maupun bentuk video yang kemudian akan dibandingkan dengan data yang ada 

pada database. 

Pada masa sekarang ini sistem absensi perkuliahan masih menggunakan 

cara lama yakni menggunakan tanda tangan. Sistem absensi yang seperti itu 

cenderung sangat mudah untuk dimanipulasi, contohnya pemalsuan tanda tangan. 

Dari pernyataan diatas muncul sebuah ide untuk membuat sebuah sistem 

absensi dengan menggunakan wajah sebagai sarana untuk absensi. Dengan 

menggunakan wajah, mahasiswa tidak akan bisa lagi melakukan kecurangan 

karena wajah manusia memiliki cirikhas masing-masing. Peneliti merancang 

sistem pengenalan wajah ini berbasis desktop, dengan menggunakan Bahasa 

pemrograman Python. Metode yang digunakan untuk proses pengenalan wajah 

yaitu Eigenface, karena metode ini menurut peneliti sangat cocok, karena tingkat 

komputasi yang sederhana dan juga tingkat akurasi untuk pengenalan sangat 

tinggi. 

Pada pengujian sistem absensi ini jarak yang digunakan adalah 0,5 meter, 

1 meter, dan 1,5 meter. Dan untuk posisi wajah yang akan dikenali menggunakan 

5 variasi posisi, yakni menghadap lurus kedepan, miring kekanan, miring kekiri, 

miring keatas dan miring kebawah masing-masing dengan sudut 45
0
. Dari hasil 

ujicoba yang dilakukan keberhasilan identifikasi pada jarak 0,5 meter sebesar 

84%, pada jarak 1 meter 70%, dan pada jarak 1,5 meter 58%.  
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ABSTRACT 

 

 

Rosyadi, Alfan. 2017. The Implementation of Eigenface Method in Absence 

Aplication Webcam-basic in Probistek State Islamic University 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis. Department of Informatics. 

Faculty of Science and Technology of The State of Islamic University 

Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Supervisor: (I) Dr. Suhartono, M.Kom (II) Dr. M. Faisal, M.T 

 

Keywords: Eigenface, Face, Face Recognition, Python 

 

Biometrics system is a recognition technology that developed a lot lately. 

One of them is a face recognition system, where the input is a person's face in the 

form of digital images or video which will then be compared with existing data on 

the database. 

At present the lecture attendance system still uses the old way which still 

uses the signature. Attendance system like that tend to be very easy to manipulate, 

for example, forged the signatures. 

From that statement, an idea emerged to create a absenteeism system using 

the face as a means to record attendance. By using the face, students will no 

longer be able to cheat, because human faces have their own characteristics. 

Researchers design a facial recognition system that based on the desktop, using 

the Python programming language. The method used for face recognition process 

is Eigenface, because this method according to the researchers is very suitable, 

because the computation level is simple and also the accuracy level for 

recognition is high. 

In testing this absence system, the distance used is 0.5 meters, 1 meter, and 

1.5 meters. And for the position of the face to be recognized using 5 position 

variations, ie facing straight ahead, right tilted, tilted left, tilted up and down slant, 

each with 45 degree angle. From the test results, the success of identification at 

0.5 meter distance is 84%, at 1 meter distance is 70%, and at the distance of 1.5 

meters is 58%. 
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 ملخص البحث
 الحضور برنامج في( Eigenfaceتطبيق طريقة إيجينفاس ). 7102. ألفا رشادي

التكنولوجيا  مجال في أعمال ( في برنامجWebcamكاميرا ) بالويب مقرها
(Probistekبجامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية بمالانج ) بحث .

. جامعة مولانا مالك إبراىيم والتكنولوجيا العلوم كلية. الدعلوماتية قسمالجامعي. 
 الإسلامية الحكومية بمالانج.

 .الدكتور لزمد فيصال( 7. )الداجستير سوىارتونو الدكتور( 0الدشرف: )
 .بيثون الوجو، على التعرف، الوجو، إيجينفاسكلمات الدفتاحية : 

لدعرفة الأشخاص  التكنولوجيا( ىو إحدى Biometrik) الذوية من التحقق نظامفإنّ 
 الوجو على التعرف نظام ىي التكنولوجيا ىذا في النظام وإحدىفي عصرنا ىذا.  توورالد

ويقترن بعده بالبيانات  الفيديوأو  الرقمية صورةفي الشكل  وجو البيانات فيما أدخل فيو
 .بياناتال قاعدةالدوجودة في 

. التوقيع نظامفي عصنا ىذا يسنخدم نظام القديمي وىو  المحاضراتولايزال نظام الحضور 
 بسبب يخدع أن يستويع لا الولاب أنبعض الدميزات  الوجو على التعرف نظاملذا 

 الدكتب سوحمقرىا بال النظام ىذا الباحث يصمم .بالآخرين يختلف الوجو الخصائص
لأن ىذه  إيجينفاس. وطريقة لتحقيق التعرف على الوجو ىي بيثون البرلرة لغةباستخدام 

الوريقة مناسبة عند منظور الباحث بناء على بساطة الدستوية الحسوبية وارتفاع الدستوية 
 الدقة.

 .متر ونصف واحد واحد، متر متر، نصف مسافة علىوقد تم الاختبر ىذا البرنامج 
 تواجووىي  وقفالد من لستلفة أشكال خمسةويقدر ىذا البرنامج تعرف على الوجو  في 

 زاوية، وكلهم في انحناءةال ، وألعىلإلأى اليسار، و  تواجو، اليمين إلى تواجو، و مباشرة
التعرف على  النجاح نسبة، نال الباحث تقديمها تم التي التجارب على بناء. 5ْْ الديل

 واحدفي  %54، و واحد متر %21، و متر نصف مسافةفي  %4ْالوجو تبلغ في 
.متر ونصف  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sistem biometrika merupakan teknologi pengenalan yang banyak 

dikembangkan oleh para ilmuan pada masa kini. Salah satu sistem 

biometrika yang populer saat ini adalah sistem pengenalan wajah (facial 

recognition system). Sistem pengenalan wajah merupakan sebuah teknologi 

pengenalan wajah seseorang melalui masukan berupa citra digital, baik 

berupa gambar maupun video dengan cara membandingkan fitur wajah yang 

terdapat pada citra masukan dengan database. 

Dalam proses pengenalan wajah terdapat dua tahap pemrosesan, yaitu 

tahap pendeteksian wajah (face detection) dan pengenalan wajah (face 

recognition). Pendeteksian wajah (face detection) dilakukan untuk mengecek 

apakah terdapat citra wajah atau tidak dalam sebuah citra masukan. Banyak 

metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi wajah, diantaranya 

Algoritma Quickprop, Teknik Active Learning, Metode Rowley, dan lain-

lain. Sedangkan pengenalan wajah (face recognition) merupakan proses 

lanjutan yang membandingkan citra masukan dengan database yang 

menghasilkan sebuah output yang paling cocok dengan citra tersebut jika 

ada. Dalam proses ini juga terdapat bermacam-macam metode yang dapat 

digunakan, diantaranya Linear Discriminant Analysis (LDA), Elastic Bunch 

Graph Matching (EGBM), Eigenface, Hidden Markov Model. 
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Pada masa sekarang ini sistem absensi di kelas-kelas perkuliahan pada 

umumnya masih menggunakan cara manual, yakni menggunakan tanda 

tangan mahasiswa sebagai tanda bahwa mahasiswa tersebut hadir dalam 

perkuliahan. Absensi dengan metode manual cenderung berkesan ribet 

karena dosen harus membawa form absensi mahasiswa setiap kali akan 

mengajar, dan juga dosen harus menginputkan daftar absensi tersebut ke 

sistem informasi akademik setiap akhir semester. Sistem absensi tersebut 

juga sangat rawan akan kecurangan yang dilakukan mahasiswa seperti 

pemalsuan tanda tangan. 

Untuk menanggulangi permasalahan tersebut penulis mengajukan 

sebuah penelitian berjudul “IMPLEMENTASI METODE EIGENFACE 

DALAM APLIKASI ABSENSI BERBASIS WEBCAM DI PROBISTEK 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG”, yakni penerapan metode Eigenface untuk membangun aplikasi 

absensi berbasis webcam dimana setiap kali mahasiswa akan masuk kelas 

maka akan merekam wajahnya pada kamera untuk melakukan absensi dan 

data kehadiran akan langsung otomatis disimpan dalam database. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Bagaimana implementasi metode eigenface dalam aplikasi absensi 

mahasiswa berbasis webcam di PROBISTEK Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang dan seberapa efektif metode tersebut dalam 

mengenali wajah. 
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1.3  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah aplikasi absensi 

mahasiswa berbasis webcam yang dapat memudahkan proses absensi 

mahasiswa dan juga dapat menghindari kecurangan-kecurangan mahasiswa 

dalam hal absensi, serta untuk mengetahui bagaimana implementasi metode 

Eigenface dalam aplikasi pengenalan wajah dan seberapa efektif metode 

tersebut. 

1.4  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Aplikasi yang akan dibangun adalah aplikasi berbasis desktop, dan 

dijalankan pada sistem operasi Windows. 

b. Pendeteksian wajah menggunakan kamera webcam dengan resolusi 

sebesar 5 Mega Pixel. 

c. Wajah yang akan dideteksi dan dikenali adalah wajah yang menghadap 

ke depan, dalam posisi tegak, dan tidak terhalangi oleh objek lain. 

d. Wajah yang akan dideteksi dan dikenali harus mendapatkan pencahayaan 

yang cukup. 

e. Jarak antara wajah dan kamera dibatasi dengan jarak yang telah 

ditentukan, yakni 1 meter. 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu proses 

absensi perkuliahan di PROBISTEK akan lebih mudah dan dapat 

menghindari kecurangan – kecurangan yang biasa dibuat oleh mahasiswa, 

serta dapat mengetahui bagaimana cara implementasi metode Eigenface 

dalam aplikasi pengenalan wajah dan seberapa efektif metode tersebut. 

1.6  Metode Penelitian 

Tahap-tahap dalam metode penelitian, yaitu: 

 

Gambar 1.1 Metode Penelitian 

Studi Literatur 

Perancangan Sistem 

Pembuatan Sistem 

Uji Coba dan 

Evaluasi 

Penyusunan Laporan 

Mulai 

Mulai 
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1. Studi Literatur 

a. Metode Eigenface pada Aplikasi Absensi Berbasis Webcam 

b. Penelitian Terkait 

2. Perancangan Sistem 

Proses ini merupakan proses perancangan aplikasi meliputi perancangan 

interface, database, bahasa pemrograman yang digunakan beserta 

seluruh bahan pembelajaran berupa data ataupun item yang terkait 

dengan aplikasi. 

3. Pembuatan Sistem 

Pembuatan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Python dan 

Eclipse Java Neon sebagai IDEnya. 

4. Uji Coba dan Evaluasi 

Dalam proses ini dilakukan uji coba dari aplikasi, bertahap mulai dari 

interface, database, sampai inti dari aplikasi itu sendiri yakni proses 

pengenalan wajah dan melakukan evaluasi pada setiap tahapnya untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan pada bagian-bagian tersebut. 

5. Penyusunan Laporan 

Proses ini meliputi dokumentasi berupa laporan skripsi sebagai bukti 

peneliti telah berhasil menyelesaikan aplikasi ini dan diharapkan bisa 

digunakan untuk penelitian yang selanjutnya. 
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1.7  Sistematika Penulisan 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan penulis menyusun laporan penelitian ini 

beserta tujuan dan manfaatnya. 

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori dasar dan data - data yang berkaitan dengan 

pembuatan aplikasi. 

3. BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi tentang analisa dan perancangan aplikasi absensi, dimulai 

dari analisa sistem sampai dengan perancangannya. 

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang implementasi metode Eigenface pada aplikasi 

beserta hasil uji coba nya. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan secara keseluruhan pada penelitian ini, yakni 

tentang Implementasi Metode Eigenface Dalam Aplikasi Absensi 

Berbasis Webcam Di PROBISTEK Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Citra  

Citra adalah representasi optikal yang dihasilkan oleh spektrum 

elektromagnetik (sinar-x, ultra-violet, infra-merah) yang direfleksikan 

oleh kaca atau direfraksikan oleh medium transparan. Citra yang 

disimpan dalam media konvensional seperti kertas atau kanvas disebut 

citra analog, sedangkan citra yang disimpan dalam media digital 

seperti disket atau hard-disk disebut citra digital. (Gonzales & Woods, 

1993) 

2.1.2  Citra Digital 

Citra digital adalah citra yang dinyatakan secara diskrit (tidak 

kontinu), baik untuk posisi koordinatnya maupun warnanya. Dengan 

demikian, citra digital dapat digambarkan sebagai suatu matriks, 

dimana indeks baris dan indeks kolom dari matriks menyatakan posisi 

suatu titik di dalam citra dan harga dari elemen matriks menyatakan 

warna citra pada titik tersebut, dan elemen - elemen matriks tadi 

disebut juga dengan istilah pixel yang berasal dari kata picture 

element. 

Citra digital dapat didefinisikan sebagai fungsi dua variabel, 

f(x,y), di mana x dan y adalah koordinat spasial sedangkan nilai f(x,y) 
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adalah intensitas citra pada koordinat tersebut, hal tersebut 

diilustrasikan pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.1 Definisi fungsi Citra Digital 

Citra digital tersusun atas titik-titik yang biasanya berbentuk 

persegi panjang yang secara beraturan membentuk baris - baris dan 

kolom - kolom. Setiap titik memiliki koordinat dan biasanya 

dinyatakan dalam bilangan bulat positif, yaitu 0 atau 1 bergantung 

pada sistem yang digunakan. Format nilai piksel sama dengan format 

citra keseluruhan. Pada kebanyakan sistem pencitraan, nilai ini 

biasanya berupa bilangan bulat positif juga. Format citra digital yang 

banyak digunakan, yaitu: 

1. Citra Biner (Monokrom) 

Citra monokrom atau citra hitam-putih merupakan citra satu 

kanal dimana citra f(x, y) merupakan fungsi tingkat keabuan 

dari hitam ke putih. 
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2. Citra Skala Keabuan (Grayscale) 

Dikatakan format citra skala keabuan karena pada umumnya 

warna yang dipakai adalah warna hitam sebagai warna 

minimum dan warna putih sebagai warna maksimalnya, 

sehingga warna antara kedua warna tersebut adalah abu-abu. 

3. Citra Berwarna 

Citra warna terdiri atas 3 layer matriks, yaitu R-layer, G-

layer, B-layer. Sistem warna RGB (Red, Green, Blue) 

menggunakan sistem tampilan grafik kualitas tinggi (High 

Quality Raster Graphic) yaitu mode 24 bit. Setiap 

komponen warna merah, hijau, biru masing-masing 

mendapatkan alokasi 8 bit untuk menampilkan warna. 

Pada sistem warna RGB, tiap piksel akan dinyatakan dalam 

3 parameter dan bukan nomor warna. Setiap warna 

mempunyai range nilai 00 (angka desimalnya adalah 0) dan 

f (angka desimalnya 255) atau mempunyai nilai derajat 

keabuan 256 = 2
8
. Dengan demikian, range warna yang 

digunakan adalah (2
8
) (2

8
) (2

8
) = 2

24 
(atau dikenal dengan 

istilah True Color pada Windows). Nilai warna yang 

digunakan merupakan gabungan warna cahaya merah, hijau 

dan biru. (Sari, 2011) 
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2.1.3  Pengolahan Citra 

Pengolahan citra merupakan suatu sistem dimana proses 

dilakukan dengan masukan berupa citra dan hasilnya juga berupa 

citra. Pada awalnya pengolahan citra ini dilakukan untuk memperbaiki 

kualitas citra, namun dengan berkembangnya dunia komputasi yang 

ditandai dengan semakin meningkatnya kapasitas dan kecepatan 

proses komputer, serta munculnya ilmu - ilmu komputasi yang 

memungkinkan manusia dapat mengambil informasi dari suatu citra, 

maka image processing tidak dapat dilepaskan dengan bidang 

computer vision. 

Sesuai dengan perkembangan computer vision itu sendiri, 

pengolahan citra mempunyai dua tujuan utama, yakni sebagai berikut: 

1. Memperbaiki kualitas citra, dimana citra yang dihasilkan dapat 

menampilkan informasi secara jelas atau dengan kata lain 

manusia dapat melihat informasi yang diharapkan dengan 

menginterprestasikan citra yang ada. Dalam hal ini interprestasi 

terhadap informasi yang ada tetap dilakukan oleh manusia 

(human perception). 

2. Mengekstraksikan informasi ciri yang menonjol pada suatu citra, 

dimana hasilnya adalah informasi citra dimana manusia 

mendapatkan informasi ciri dari citra numerik atau terhadap 

informasi yang ada pada citra melalui besaran - besaran data yang 
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dapat dibedakan secara jelas (besaran - besaran ini berupa besaran 

numerik). 

Dalam perkembangan lebih lanjut image processing dan 

computer vision digunakan sebagai pengganti mata manusia, dengan 

perangkat masukan image capture seperti kamera dan scanner 

dijadikan sebagai mata dan mesin komputer (dengan program 

komputasinya) dijadikan sebagai otak yang mengolah informasi. 

Sehingga muncul beberapa pecahan bidang yang menjadi penting 

dalam computer vision antara lain: pattern recognition (pengolahan 

pola), biometric (pengenalan identifikasi manusia berdasarkan ciri-ciri 

biologis yang tampak pada badan manusia), content based image and 

video retrieval (mendapatkan kembali citra atau video dengan 

informasi tertentu), video editing, dan lain-lain. 

Salah satu bidang yang menggunakan pengolahan citra yang 

saat ini banyak dikembangkan orang adalah biometric, yaitu bidang 

yang mempelajari bagaimana dapat mengidentifikasikan seseorang 

dengan ciri yang unik yang ada dalam tubuh manusia. Salah satu dari 

bidang biometric yang paling umum adalah pengenalan sidik jari. 

Sidik jari merupakan salah satu ciri unik yang dapat membedakan 

orang yang satu dengan yang lainnya. Untuk melakukan identifikasi 

sidik jari diperlukan pengolahan citra untuk melakukan capture 

(penangkapan citra sidik jari), sampai pada ekstraksi ciri, yaitu 

mengekstrak besaran - besaran numerik yang dapat dijadikan suatu 

ciri sidik jari seperti core (pusat sidik jari) dan minusi (percabangan 
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yang ada pada sidik jari) yang pada akhirnya dilakukan proses 

pembelajaran agar komputer dapat secara tepat mengidentifikasi sidik 

jari. 

Dalam perkembangan lebih lanjut dari ilmu komputasi yang 

memanfaatkan pengolahan citra, ternyata untuk mengidentifikasikan 

seseorang tidak hanya dengan sidik jari, tetapi dapat juga dilakukan 

dengan pengenalan wajah (face recognition) atau pengenalan iris (iris 

recognition). Dalam model pengenalan wajah dan pengenalan iris, 

proses pengolahan citra yang dilakukan menjadi tidak sederhana, baik 

dari sisi capture atau pengambilan citra, sampai pada ekstraksi 

cirinya. Pada pengenalan wajah proses capture ini sangat menentukan 

tingkat kesulitan dalam komputasinya, salah satunya bahwa dalam 

setiap capture ternyata cahaya, warna, posisi, skala dan kemiringan 

menjadi suatu masalah yang perlu diperhatikan. (Basuki dkk, 2005) 

2.1.4  Sistem Pengenalan Wajah 

Sistem Pengenalan Wajah merupakan suatu sistem yang 

melakukan metode rekayasa dalam sebuah citra untuk mencari 

identitas atau informasi yang terkandung dalam suatu citra tersebut. 

Sistem pengenalan wajah secara umum dibagi menjadi dua tahap yaitu 

sistem deteksi wajah yang merupakan tahap awal (pre-processing) di 

lanjutkan dengan tahap sistem pengenalan wajah (face recognition). 
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1. Sistem Deteksi Wajah 

 Sistem pendeteksi wajah merupakan suatu sistem yang 

dirancang untuk mendeteksi suatu citra apakah memiliki aspek 

wajah atau tidak. Jika sistem mengenali wajah dalam suatu citra 

tersebut, lokasi dari citra diproses dan ditampilkan seluas wajah 

yang ada dalam citra tersebut. (Kreigman dkk, 2002) 

 Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

wajah dalam suatu citra, antara lain: 

a. Knowledge-based method merupakan metode yang 

digunakan dengan menjabarkan pengetahuan manusia tentang 

keunikan dari wajah manusia. Metode ini lebih cenderung 

kearah mencari hubungan keunikan wajah seperti mulut, 

mata, dan hidung. 

b. Feature invariant approaches merupakan suatu algoritma 

yang bertujuan menemukan fitur structural yang ada pada 

wajah seperti posisi wajah, sudut pandang, atau kondisi 

pencahayaan yang berbeda-beda yang kemudian digunakan 

untuk mendeteksi wajah pada citra. Contoh algoritma yang 

menggunakan pendekatan ini adalah Haar-Cascade like 

feature atau Algoritma Viola-Jones.  

c. Template matching methods merupakan metode pendeteksian 

wajah dengan cara menyimpan pola wajah dalam suatu 

template yang terpisah. Korelasi antara gambar masukan dan 
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pola yang disimpan kemudian dihitung untuk mendapatkan 

sistem pendeteksian wajah. 

d. Appearance based methods merupakan metode pendeteksian 

wajah dengan menggunakan pembelajaran dari satu set citra 

dengan menangkap variabilitas dari citra yang hendak 

dideteksi. Dari proses pembelajaran ini kemudian dilakukan 

proses pendeteksian wajah. Contoh algoritma yang 

menerapkan teknik ini meliputi Eigenface, Linear 

Discriminant Analysis (LDA), Neural Network, Support 

Vector Machine dan Hidden Markov Models. (Viola & Jones, 

2001) 

2. Sistem Pengenalan Wajah 

 Sistem pengenalan wajah (face recognition) merupakan 

suatu sistem yang dirancang pada komputer yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi wajah seseorang melalui citra atau video digital. 

Salah satu metode yang sering digunakan dalam sistem 

pengenalan wajah ini adalah dengan cara membandingkan 

keunikan wajah (facial feature) dari suatu citra dengan database 

wajah yang telah diambil sebelumnya. Beberapa algoritma dalam 

suatu sistem identifikasi wajah didasarkan pada ekstraksi dari 

landmark maupun keunikan yang didapatkan pada citra dengan 

subjek wajah seperti posisi atau ukuran mata, hidung, pipi, dan 

rahang. 
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 Beberapa pendekatan yang digunakan dalam sistem 

pengenalan wajah diantaranya: 

a. Geometric (Feature Based Matching) adalah sebuah 

pendekatan yang mana sebuah wajah dapat dikenali dengan 

menggunakan geometrical feature seperti lebar hidung, posisi 

pipi, posisi mata dengan cara melakukan ekstraksi posisi 

relatif dari parameter pembeda pada wajah seperti mata, 

mulut, hidung, dan pipi. 

b. Template Matching merupakan sebuah pendekatan dalam 

sistem pengenalan wajah yang direpresentasikan ke dalam 

larik dua dimensi, kemudian dibandingkan dengan matriks 

yang sesuai ke dalam satu template yang telah 

mempresentasikan seluruh bagian wajah. (Rezq & El-Sayed, 

2011) 

 Secara menyeluruh sistem pengenalan wajah dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 

1. Detection 

Detection merupakan proses pengambilan data berupa citra 

yang dapat diperoleh dengan melakukan proses pemindaian 

(scanning) dari foto 2D atau dapat pula menggunakan citra 

video yang didapatkan dari live recording (3D). 
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2. Alignment 

Setelah wajah telah terdeteksi, sistem kemudian menentukan 

posisi wajah, ukuran, dan pose. 

3. Measurement 

Sistem kemudian melakukan komputasi berupa pembentukan 

kurva dari wajah dan membuat template untuk menampung 

hasil komputasi dari kurva tersebut. 

4. Representation 

Setelah melakukan measurement, sistem menerjemahkan 

template yang telah dibuat dalam bentuk unik (unique code). 

Pengkodean inilah yang akan memberikan representasi dari 

keunikan wajah dalam suatu citra. 

2.1.5  Eigenface 

Eigenface adalah sebuah metode face recognition yang mudah 

untuk diimplementasikan. Biasanya Eigenface ini digunakan sebagai 

bahan pembelajaran karena merupakan metode pertama yang 

digunakan untuk mendeteksi benda sehingga metode ini yang paling 

sering digunakan. 

Eigenface adalah kumpulan dari eigenvector yang digunakan 

untuk masalah computer vision pada pengenalan wajah manusia. 

Banyak penulis lebih menyukai istilah Eigenimage. Teknik ini telah 
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digunakan pada pengenalan tulisan tangan, pembacaan bibir, 

pengenalan suara dan pencitraan medis. 

Menurut Layman, Eigenface adalah sekumpulan standardized 

face ingredient yang diambil dari analisis statistik dari banyak gambar 

wajah. Untuk menghasilkan Eigenface, sekumpulan besar citra digital 

dari wajah manusia diambil pada kondisi pencahayaan yang sama dan 

kemudian dinormalisasi dan kemudian diolah pada resolusi yang sama 

(misalnya m x n), kemudian diperlakukan sebagai vektor dimensi mn 

dimana komponennya diambil dari pikselnya. Untuk menentukan 

Eigenface dari sekumpulan citra wajah, banyak alternatif cara yang 

digunakan. (Al Fatta, 2009) 

Proses yang menerapkan metode Eigenface ini adalah untuk 

pengambilan informasi ciri dari citra, metode ini selanjutnya diproses 

berdasarkan Algoritma PCA (Principal Component Analysis). 

Kemudian nilai hasil kalkulasi dari proses tersebut akan diproses pada 

kalkulasi berikutnya untuk mendapatkan nilai kesamaan jarak 

(Similarity Distance Measure) dengan menggunakan Metode 

Eucledian Distance. 

Pada penelitian ini menggunakan Algoritma PCA karena lebih 

sederhana dalam proses kalkulasi sehingga dapat memberikan 

efisiensi waktu terhadap program yang dibuat. PCA digunakan untuk 

mereduksi dari sekumpulan ruang citra sehingga bisa mendapatkan 

ruang wajah lebih sederhana. 
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Prinsip dasar dari Algoritma PCA adalah memproyeksikan citra 

kedalam bidang ruang eigen-nya. Caranya adalah dengan mencari 

eigenvector yang dimiliki setiap citra dan memproyeksikannya 

kedalam ruang eigen yang didapat tersebut. Besarnya dimensi ruang 

eigen tergantung dari jumlah citra yang dimiliki oleh program 

training. 

Sebuah citra wajah dapat dilihat sebagai sebuah vektor yang jika 

panjangnya W dan H pixel, maka jumlah komponen dari vektor ini 

adalah W x H (setiap pixel dikodekan oleh satu komponen vektor) dan 

vektor wajah tersebut berada dalam ruang wajah (ruang-eigen) yang 

merupakan ruang dari semua citra. 

Namun keseluruhan ruang citra bukanlah ruang yang optimal 

untuk menggambarkan wajah, oleh karena itu dibutuhkan cara yang 

bertujuan untuk membentuk sebuah ruang wajah yang dapat 

menggambarkan wajah dengan lebih baik. PCA digunakan untuk 

mereduksi dimensi dari sekumpulan atau ruang citra, sehingga bisa 

mendapatkan ruang wajah yang lebih baik. 

2.1.6  Distance 

Jarak digunakan untuk menentukan tingkat kesamaan 

(similiarity degree) atau ketidaksamaan (disimiliarity degree) dua 

vektor fitur. Tingkat kesamaan berupa suatu nilai (score) dan 

berdasarkan nilai tersebut dua vektor fitur akan dikatakan mirip atau 

tidak. (Putra, 2010) 
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2.1.7  Euclidean Distance 

Euclidean Distance adalah metrik yang digunakan untuk 

menghitung kesamaan 2 vektor. Euclidean Distance menghitung akar 

dari kuadrat perbedaan 2 vektor (root of square differences between 2 

vektor). 

Rumus dari Euclidean Distance: 

dij = √∑ (      )
  

    

Contoh : 

Terdapat 2 vektor ciri berikut: 

A = [0,3,4,5]        

B = [7,6,3,-1] 

Euclidean Distance dari vektor A dan B adalah : 

  (Putra, 2010) 

2.1.8  Absensi 

Absensi adalah sebuah cara untuk melakukan evaluasi, 

monitoring dan laporan kehadiran para pegawai, dosen dan 

mahasiswa/i sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Absensi dibuat 

dalam rangka pembinaan pegawai agar disiplin terhadap waktu. 
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Biasanya bentuk akhir dari absensi berupa laporan keterangan berapa 

kali jumlah kehadiran masuk, sakit, alpa dan cuti. Absensi yang 

digunakan biasanya dihitung perminggu, perbulan, persemester, 

pertahun, atau tergantung kondisi dan peraturan suatu instansi atau 

lembaga. (Lembaga Pemerintah DKI, 2008) 

2.1.9  Webcam 

Webcam (singkatan dari web camera) adalah sebuah kamera 

video digital kecil yang dihubungkan ke komputer melalui port USB 

ataupun port COM. Ada berbagai macam merek webcam, diantaranya 

LogiTech, Itech, SunFlowwer dan sebagainya. Webcam biasanya 

memiliki resolusi sebesar 352 x 288 / 640 x 480 pixel, namun ada 

yang kualitasnya hingga 1 megapixel atau bahkan lebih. Sekarang 

hampir semua kamera digital dan telepon genggam bisa dijadikan 

sebagai webcam. 

Istilah webcam merujuk pada teknologi secara umumnya, 

sehingga kata web terkadang diganti dengan kata lain yang 

mendeskripsikan pemandangan yang ditampilkan pada kamera, 

misalnya StreetCam yang memperlihatkan pemandangan jalan, 

Metrocam yang memperlihatkan pemandangan panorama kota dan 

pedesaan, TraffiCam yang digunakan untuk memonitor keadaan jalan 

raya,  cuaca dengan WeatherCam, bahkan keadaan gunung berapi 

dengan VolcanoCam.  
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Kabel support yang dibuat dari bahan yang fleksibel, salah satu 

ujungnya dihubungkan dengan papan sirkuit (PCB) dan ujung satu lagi 

memiliki konektor. Kabel ini dikontrol untuk menyesuaikan 

ketinggian, arah dan sudut pandang webcam. Sebuah webcam biasanya 

dilengkapi dengan software, software ini mengambil gambar-gambar 

dari kamera digital secara terus menerus ataupun dalam interval waktu 

tertentu dan menyiarkannya melalui koneksi internet. Ada beberapa 

metode penyiaran dan yang paling umum adalah software mengubah 

gambar kedalam bentuk file JPEG dan mengunggahnya ke web server 

menggunakan File Transfer Protocol (FTP). 

Frame rate mengindikasikan jumlah gambar sebuah software 

dapat ambil dan transfer dalam satu detik. Untuk streaming video, 

dibutuhkan minimal 15 frame per second (fps) atau idealnya 30 fps.  

Untuk mendapatkan frame rate yang tinggi, dibutuhkan koneksi 

internet yang tinggi kecepatannya. Sebuah webcam tidak harus selalu 

terhubung dengan komputer, ada webcam yang memiliki software 

webcam dan bulit-in web server, sehingga yang diperlukan hanyalah 

koneksi internet, webcam ini dinamakan “network camera”. 

Penggunaan webcam mencakup video conferencing, internet 

dating, video messaging, home monitoring, images sharing, video 

interview, video phone-call, dan banyak hal lain. Kamera untuk video 

conference biasanya berbentuk kamera kecil yang terhubung langsung 

dengan komputer. Kamera analog juga terkadang digunakan, kamera 

ini terhubung dengan video capture card dan tersambung dengan 
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internet baik langsung maupun tidak langsung. Saat ini kamera untuk 

video conference sudah makin maju, sudah ada webcam yang 

didalamnya terdapat microphone maupun noise cancellation untuk 

memfokuskan audio ke speaker yang terletak di depan kamera 

sehingga noise yang ada tidak mengganggu jalannya konferensi.   

2.1.10  OpenCV 

OpenCV adalah sebuah library bebas yang awalnya dibangun 

oleh Intel. Lisensi yang menyertainya adalah BSD yang bebas untuk 

komersial dan riset. Library ini dapat digunakan di platform mana saja, 

termasuk Windows, Linux, Mac OS, dan lain lain. OpenCV 

difokuskan untuk memproses gambar yang berjalan secara langsung 

(real-time). OpenCV sangat disarankan untuk programmer yang akan 

berkutat pada bidang computer vision, karena library ini mampu 

menciptakan aplikasi  yang handal, kuat dibidang digital vision, dan 

mempunyai kemampuan yang mirip dengan cara pengolahan visual 

pada manusia.  

Pengaplikasian OpenCV mencakup: 

a. Manipulasi data gambar (alokasi memori, melepaskan memori, 

kopi gambar, setting serta konversi gambar)  

b. Image/Video I/O (Bisa menggunakan kamera yang sudah 

didukung oleh library ini)  
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c. Manipulasi matriks dan vektor serta terdapat juga routines linear 

algebra (products, solvers, eigenvalues, SVD)  

d. Image processing dasar (filtering, edge detection, sampling dan 

interpolasi, konversi warna, operasi morfologi, histograms,  

image pyramids)  

e. Analisis struktural  

f. Kalibrasi kamera  

g. Pendeteksian gerak  

h. Pengenalan objek  

i. Basic GUI (display gambar/video, mouse/keyboard kontrol, 

scrollbar) 

j. Image labelling (line, conic, polygon, text drawing). (Ricky dkk, 

2009) 

2.1.11  Python 

Python merupakan bahasa pemrograman yang berorientasi 

obyek dinamis, dapat digunakan untuk bermacam-macam 

pengembangan perangkat lunak. Python menyediakan dukungan yang 

kuat untuk integrasi dengan bahasa pemrograman lain dan alat-alat 

bantu lainnya. Python hadir dengan pustaka-pustaka standar yang 

dapat diperluas serta dapat dipelajari hanya dalam beberapa hari. 

Sudah banyak programmer Python yang menyatakan bahwa mereka 
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mendapatkan produktivitas yang lebih tinggi. Mereka juga merasakan 

bahwa Python meningkatkan kualitas pengembangan karena kode 

sumber yang mereka tulis dapat terus dipelihara. Python dapat berjalan 

di banyak platform / sistem operasi seperti Windows, Linux/Unix, Mac 

OS X, OS/2, Amiga, Palm Handhelds dan telepon genggam Nokia. 

Bahasa pemrograman Python akan terus dikembangkan oleh 

komunitas pengembang Python. Beberapa keunggulan Python apabila 

dibandingkan dengan bahasa pemrograman lain adalah: 

1. Syntax-nya sangat bersih dan mudah dibaca. 

2. Kemampuan melakukan pengecekan syntax yang kuat. 

3. Berorientasi obyek secara intuisif. 

4. Kode-kode prosedur dinyatakan pada ekspresi natural. 

5. Modularitas yang penuh, mendukung hirarki paket. 

6. Penanganan error dilakukan berdasar pada exception. 

7. Tipe-tipe data dinamis berada pada tingkat sangat tinggi. 

8. Library standar dapat diperluas dan modul dari pihak ketiga dapat 

dibuat secara virtual untuk setiap kebutuhan. 

9. Ekstensi dan modul-modul dapat secara mudah ditulis dalam C, 

C++ (atau java untuk Juthon atau .NET untuk IronPython). 
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10. Dapat dimasukkan kedalam aplikasi sebagai antar muka skrip. 

(Santoso, 2010) 

2.1.12  PROBISTEK 

PROBISTEK merupakan singkatan dari Program Bisnis 

Teknologi yang merupakan program studi satu tahun yang ada di 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Program Pendidikan 1 Tahun Probistek Ulul Albab bertujuan 

menyiapkan peserta didik menjadi tenaga profesional pada bidang 

keahliannya. Terdapat 2 bidang/rumpun keahlian yaitu rumpun Bisnis 

dan Perkantoran; rumpun Sain dan Teknologi. Saat ini terdapat 2 

bidang keahlian yaitu bidang keahlian akuntansi dan perpajakan, 

bidang keahlian desain grafis dan multimedia, dan terus dikembangkan 

program keahlian lain untuk mengisi kebutuhan keterampilan-

keterampilan khusus di industri dan pemerintahan. Bidang keahlian 

baru hanya dikembangkan untuk mengisi tenaga terampil pada bidang-

bidang tertentu maupun lintas bidang keahlian sehingga lulusannya 

akan memiliki jalur karier yang spesifik dan hanya dapat diisi oleh 

para lulusan program pendidikan 1 tahun Probistek Ulul Albab. 

Program Pendidikan 1 Tahun Probistek Ulul Albab dimana 

lulusannya diarahkan untuk menguasai kemampuan dalam bidang 

kerja tertentu sebagai tenaga kerja di industri, lembaga 

pemerintahan/swasta atau berwiraswasta. Pola pengajaran pada 

program ini lebih mengutamakan pada pengajaran keterampilan dan 
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keahlian praktek dibandingkan dengan penguasaan teori. Para lulusan 

SMA IPA/IPS dan SMK dapat mengikuti pendidikan ini agar dapat 

mengisi kebutuhan tenaga-tenaga ahli profesional di dalam negeri dan 

di negara lain. 

Program ini telah didukung oleh kerjasama antara UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang dengan industri-industri di Indonesia untuk 

penyediaan kegiatan-kegiatan praktek lapangan dan magang. Oleh 

sebab itu, lulusannya sebagian besar langsung bekerja. Untuk 

mengantisipasi persaingan pasar kerja yang semakin ketat baik di 

Indonesia maupun di lingkungan negara-negara ASEAN, program 

pendidikan 1 tahun Probistek Ulul Albab bekerjasama dengan 

beberapa Asosiasi Profesi untuk meningkatkan kemampuan para 

mahasiswanya. (PROBISTEK, 2016) 

2.2 Penelitian Terkait 

Setya Bayu, Akhmad Hendriawan, dan Ronny Susetyoko, 2009, 

melakukan penelitian tentang pengenalan wajah yang berjudul Penerapan 

Face Recognition Dengan Metode Eigenface Dalam Intelligent Home 

Security. Dari hasil penelitian tersebut, peneliti menjelaskan bahwa 

penggunaan metode Eigenface cukup baik untuk sistem pengenalan wajah 

dengan tingkat keberhasilan sampai 87%. Metode tersebut juga memiliki 

tingkat komputasi yang sederhana dan cepat di bandingkan dengan metode 

lain seperti Jaringan Syaraf Tiru an (JST). 
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Penelitian tentang Sistem Absensi Pengenalan Wajah Otomatis 

Berbasis Video Menggunakan Metode Gabor Wavelet telah dilakukan oleh 

Nurul Dwi Astari, Bambang Hidayat dan Suci Aulia, 2015. Penelititan 

tersebut menghasilkan sebuah aplikasi absensi yang menggunakan masukan 

berupa video dan menghasilkan nilai akurasi sebesar 81.33506%. Peneliti 

juga menjelaskan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

sistem, yaitu latar belakang dari masukan dan sudut pengambilan video. 

Anita T. Kurniawati dan Afrilyan Ruli Dwi Rama, 2015, melakukan 

penelitian tentang Aplikasi Pengenalan Wajah Menggunakan Metode 

Eigenface Dengan Bahasa Pemrograman Java. Dari penelitian tersebut 

didapatkan hasil pengujian untuk mendeteksi wajah dengan algoritma Viola-

Jones adalah akurasi ketika wajah dalam posisi frontal dengan webcam 

sebesar 100% dengan waktu deteksi kurang dari 1 detik.  Sedangkan batas 

kemiringan maksimum ±70 dan jaraknya 20 – 120 cm.  Pengujian sistem 

menggunakan metode Eigenface diperoleh nilai akurasi sebesar 90%. 

  



28 
 

BAB III 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem disini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan-

permasalahan yang ada pada sistem yang akan dibuat. Analisa ini meliputi 

spesifikasi kebutuhan perangkat lunak, analisa kebutuhan non-fungsional, 

dan analisa kebutuhan fungsional. 

3.1.1 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak fungsional dan 

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak non-fungsional. 

 Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak fungsional 

1. Perangkat lunak harus mampu mendeteksi areal wajah pada 

citra yang mengandung wajah; 

2. Perangkat lunak harus dapat mengenali gambar wajah; 

3. Perangkat lunak harus dapat mengolah data wajah untuk 

proses pengenalan wajah menggunakan Metode Eigenface. 

 Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak non-fungsional 

1. Pengguna perangkat lunak menggunakan wajah sebagai 

media untuk dideteksi oleh perangkat lunak; 
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2. Kondisi lingkungan pengguna harus dalam keadaan 

bercahaya; 

3. Perangkat keras yang digunakan adalah kamera dan komputer 

dengan spesifikasi yang cukup baik dalam proses pengolahan 

citra; 

4. Perangkat lunak ini dijalankan dengan menggunakan sistem 

operasi Windows. 

3.1.2 Analisa Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisa kebutuhan non-fungsional ini berfungsi untuk 

menjelaskan beberapa pendukung sistem yang akan dibangun. Adapun 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk mendukung kinerja dari 

perangkat lunak yaitu: 

1. Analisa kebutuhan perangkat keras 

Beberapa perangkat keras yang digunakan dalam membangun dan 

menjalankan sistem ini adalah sebagai berikut: 

 PC 

Komputer yang akan digunakan untuk membangun aplikasi 

adalah komputer laptop dengan spesifikasi: 

 Processor : Intel
®
 Core™ I3 M350 2,3GHz 

 RAM : 3 GB 

 VGA : Intel
® 

HD Graphics 

 HDD : 320 GB 
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 Webcam 

Webcam yang digunakan untuk mengambil gambar adalah 

Logitech QuickCam dengan spesifikasi: 

 Lensa 5 megapixel 

 Fixed focus 

 Built-in Microphone 

 Mampu menampilkan video pada resolusi 640x480 

pixel 

 Kecepatan frame 30 fps 

 Kabel USB 

Digunakan untuk menghubungkan PC dengan webcam. 

1. Analisa kebutuhan perangkat lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk membangun dan 

menjalankan sistem adalah sebagai berikut: 

 Sistem Operasi 

Sistem operasi yang digunakan adalah Windows 7. 

 IDE 

IDE yang digunakan untuk membangun sistem adalah 

Eclipse Java Neon versi 4.6.0 dan menggunakan bahasa 

pemrograman Python. 
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 Python 

Python merupakan bahasa pemrograman yang akan 

digunakan untuk membangun sistem. Python yang akan 

digunakan adalah python versi 2.7.0 

 OpenCV 

OpenCV merupakan library dalam Computer Vision yang 

nantinya akan digunakan dalam pembangunan sistem yang 

dimasukkan kedalam python. OpenCV nantinya akan 

digunakan untuk mendeteksi wajah. 

3.1.3 Analisa Kebutuhan Fungsional 

Analisa kebutuhan fungsional merupakan alur dan pekerjaan 

dari perangkat lunak yang akan dibangun. Dalam perangkat lunak 

pendeteksian dan pengenalan wajah ini digunakan metode pendekatan 

berorientasi objek. 

Dalam penelitian ini penulis merancang analisa kebutuhan 

fungsional berupa: use case diagram, use case scenario dan activity 

diagram. Berikut ini dijelaskan secara detail mengenai masing-masing 

perancangan berdasarkan pendekatan berorientasi objek: 
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1. Use Case Diagram 

 

Gambar 3.1 Use Case Diagram 

Gambar diatas merupakan Use Case Diagram dari sistem yang 

akan dibangun. Pada gambar tersebut terdapat aktor yang 

merupakan pengguna yang berhubungan langsung dengan sistem. 

Setiap Use Case akan di jelaskan dalam Use Case Scenario. 

2. Use Case Scenario 

Nama use case : Mengambil Gambar 

Aktor : Pengguna dan kamera 

Trigger : Pengguna menjalankan aplikasi pendeteksi dan 

  pengenalan wajah. 

Skenario : 

Tabel 3.1 Skenario Mengambil Gambar 

No Aksi Aktor No Aksi Sistem 

1 Pengguna menjalankan 

aplikasi absensi 
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No Aksi Aktor No Aksi Sistem 

  2 Aplikasi menampilkan 

form utama 

3 Pengguna menekan 

tombol form absensi 

  

  4 Aplikasi menampilkan 

form absensi 

 

Nama use case : Deteksi Wajah 

Aktor : Pengguna dan kamera 

Trigger : Pengguna menekan tombol form absensi 

Skenario : 

Tabel 3.2 Skenario Deteksi Wajah 

No Aksi Aktor No Aksi Sistem 

1 Pengguna menekan 

tombol form absensi 

  

  2 Aplikasi menampilkan 

form absensi 

3 Pengguna menghadap 

kamera dengan wajah 

tegak kedepan 

  

  4 Aplikasi menampilkan 

kotak areal wajah pada 

wajah yang terdeteksi 
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Nama use case : Pengenalan Wajah 

Aktor : Pengguna dan kamera 

Trigger : Pengguna menekan tombol form absensi 

Skenario : 

Tabel 3.3 Skenario Pengenalan Wajah 

No Aksi Aktor No Aksi Sistem 

1 Pengguna menekan tombol 

form absensi 

  

  2 Aplikasi menampilkan form 

absensi 

3 Pengguna menghadap 

kamera dengan wajah 

tegak kedepan 

  

  4 Aplikasi menampilkan 

kotak areal wajah pada 

wajah yang terdeteksi 

  5 Aplikasi akan menampilkan 

informasi pemilik wajah 

 

3. Activity Diagram 

Berikut adalah activity diagram yang akan menjelaskan aktifitas 

setiap use case. 
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Gambar 3.2 Activity Diagram Mengambil Gambar 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Deteksi Wajah 
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Gambar 3.4 Activity Diagram Pengenalan Wajah 

3.2 Perancangan Sistem 

Aplikasi yang akan dibangun adalah sebuah aplikasi absensi 

mahasiswa dimana setiap mahasiswa yang akan masuk kelas akan 

melakukan pengambilan wajah sebagai sarana absensi. Proses-proses yang 

ada dalam aplikasi ini adalah: 

a. Proses training yaitu proses pemasukan data mahasiswa beserta file 

berupa citra wajah mahasiswa. 

b. Proses absensi dimana wajah mahasiswa akan di capture 

menggunakan webcam lalu dideteksi.  
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3.2.1 Block Diagram Sistem 

Penjelasan alur sistem untuk sistem absensi berbasis webcam 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 3.5 Block Diagram Sistem 
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Pada diagram blok diatas terdapat beberapa proses, antara lain 

proses pengambilan gambar melalui webcam, proses normalisasi 

citra, proses menghitung bobot dengan metode eigenface, dan proses 

pencocokan yaitu pengukuran jarak dengan metode Euclidean 

Distance. Dalam blok diagram diatas terdapat dua bagian dan dua 

alur proses. Bagian tersebut adalah waktu untuk pengambilan data 

citra yaitu ketika proses input data mahasiswa dan proses absensi. 

Dan alur prosesnya yaitu ketika menghitung nilai bobot untuk data 

training dan proses absensi dengan Metode Eigenface. Alur proses 

menghitung nilai bobot untuk data training dan proses absensi 

memiliki cara yang sama. Berikut ini merupakan penjelasan pada 

masing-masing bagian. 

3.2.1.1 Pengambilan Citra 

Proses pengambilan citra dilakukan dengan 

menggunakan webcam. Webcam yang digunakan memiliki 

resolusi lensa sebesar 5 megapixel. Jarak wajah yang akan 

diambil dibatasi sejauh 1 meter dari kamera. Pada proses 

awal pemasukan data mahasiswa, dilakukan pengambilan 

citra wajah dalam berbagai posisi untuk data training. Posisi 

yang akan digunakan yaitu, menghadap lurus kedepan, 

miring kekiri, miring kekanan, miring keatas, miring 

kebawah dan masing-masing posisi dilakukan dengan sudut 

sebesar 45
0
. Sedangkan proses pengambilan citra ketika 
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proses absensi dilakukan dengan webcam yang sama, namun 

hanya sekali pengambilan tanpa berbagai posisi. 

Sebelum citra wajah diambil oleh webcam, sistem akan 

melakukan proses pendeteksian wajah terlebih dahulu. Pada 

proses ini sistem akan menyeleksi pada bagian wajah saja 

dan setelah wajah terdeteksi maka akan dapat mengambil 

citra wajah tersebut. Proses pendeteksian citra wajah 

menggunakan library dari OpenCV yang bernama 

haarcascade frontalface. Proses pendeteksian yang 

dilakukan ini sama, pada proses pemasukan data mahasiswa 

maupun pada proses absensi. Alur untuk pengambilan 

gambar dapat dijelaskan dengan flowchart dibawah ini: 

 

Gambar 3.6 Flowchart pengambilan citra wajah 
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3.2.1.2 Proses Normalisasi 

Setelah didapat citra yang berisi wajah, maka akan 

dilakukan proses normalisasi yaitu berupa perubahan citra 

menjadi grayscale dan perubahan ukuran citra. Berikut ini 

penjelasan proses normalisasi melalui flowchart. 

 

Gambar 3.7 Flowchart proses Normalisasi 

Citra yang telah diambil akan dirubah menjadi citra 

grayscale, hal ini dilakukan untuk menghilangkan niose yang 

ada pada citra tersebut. Setelah itu citra grayscale tersebut 

akan dirubah ukurannya menjadi 90x90 pixel agar pada 

waktu proses perhitungan bobot ukuran dimensinya sama. 
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3.2.1.3 Penghitungan nilai bobot 

Setelah citra sudah dinormalisasi maka akan dilakukan 

penghitungan nilai bobot dengan menggunakan Metode 

Eigenface pada setiap citra wajah. Proses perhitungan bobot 

dilakukan pada proses pemasukan data maupun pada proses 

absensi, berikut ini merupakan flowchart dari proses 

penghitungan bobot dengan menggunakan Metode 

Eigenface: 

 

Gambar 3.8 Flowchart proses menghitung bobot 
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Berikut penjelasan step by step dari flowchart di atas: 

1. Citra wajah mahasiswa yang sudah masuk ditampung 

dalam daftar citra mahasiswa. Citra-citra tersebut dirubah 

dalam matriks satu baris. 

2. Setelah setiap citra dirubah dalam matriks satu baris maka 

dilakukan perhitungan nilai rata-rata dari seluruh citra 

dafta mahasiswa. Berikut adalah rumus untuk mencari 

nilai rata-rata: 

    
 

 
∑  

 

   

 

Dari rumus diatas dapat dijelaskan bahwa untuk 

mendapatkan nilai   atau rata-rata yaitu dengan cara 

menjumlahkan seluruh matriks satu baris atau   kemudian 

membagi rata. 

3. Nilai rata-rata tersebut digunakan untuk mendapat selisih 

pada masing-masing citra. Berikut rumus untuk mencari 

nilai selisih: 

        

Dari rumus di atas dapat dijelaskan untuk menentukan 

nilai selisih   yaitu dengan mengurangkan nilai matriks 

satu baris citra masukan   dengan nilai rata-rata    
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4. Kemudian langkah selanjutnya yaitu menghitung matriks 

kovarian. Matriks ini dihitung dengan menggunakan nilai 

selisih pada masing-masing data training tadi. Berikut 

merupakan persamaan untuk mencari nilai matrik 

kovarian: 

   
 

 
 ∑  

 

   

  
      

Dari persamaan di atas, C merupakan nilai matriks 

kovarian sedangkan   atau A merupakan nilai selisih citra 

training. Jadi untuk menghitung nilai matriks kovarian 

merupakan jumlah nilai matriks selisih dengan transpose-

nya. 

5. Setelah didapatkan nilai matriks kovarian maka dapat 

dilakukan perhitungan untuk mencari nilai eigenvalue dan 

eigenvector. Persamaan untuk menentukan nilai 

eigenvalue dan eigenvector adalah sebagai berikut: 

                

C merupakan nilai matriks kovarian, vi merupakan 

eigenvector dan λ merupakan eigenvalue. Dari persamaan 

di atas bisa dirumuskan kedalam persamaan berikut: 

C x v = () x v 

C x v = ()I x v 
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(C-I) = 0 atau (I - C) = 0 

Maka eigenvalue dapat dihitung, det(I - C) = 0 

Setelah eigenvalue didapat, dimasukkan ke persamaan 

awal untuk mendapatkan nilai eigenvector. 

6. Langkah selanjutnya yakni menentukan nilai bobot. Untuk 

mendapatkan nilai bobot dilakukan dengan cara 

mengalikan nilai selisih citra training dengan nilai 

eigenvector. 

    ∑   

 

   

   

        

Dimana    merupakan nilai bobot, v merupakan nilai 

eigenvector sedangkan   merupakan nilai selisih citra 

training. 

Setelah nilai bobot seluruh citra mahasiswa didapatkan, 

kemudian dimasukkan ke dalam database atau dimasukkan 

ke dalam temporary. Dalam penelitian ini peneliti 

menyimpan nilai-nilai bobot dalam sebuah temporary file 

berupa xml. Jadi seluruh nilai bobot mahasiswa yang telah 

terdaftar disimpan dalam file tersebut. Sedangkan untuk nilai 

bobot pada proses absensi tidak disimpan. 
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3.2.1.4 Pencocokan dengan metode Euclidean Distance 

Setelah nilai bobot didapat maka dilakukan proses 

pencocokan wajah menggunakan metode Euclidean distance 

yaitu dengan membandingkan nilai bobot pada proses 

absensi dengan nilai bobot dari database. 

 

Gambar 3.9 Flowchart pencocokan citra. 

Dari flowchart dapat dijelaskan dari setiap citra masuk 

ketika proses absensi dilakukan penghitungan nilai bobot, 

setelah nilai tersebut didapat maka akan dilakukan proses 

pengukuran jarak dengan setiap nilai bobot yang ada dalam 

database. Proses pengukuran tersebut menggunakan metode 
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Euclidean distance. Rumus untuk mengukur jarak dengan 

metode Euclidean distance adalah sebagai berikut: 

     √∑ (     )
  

   
 

dij merupakan nilai jarak vector euclidean yang didapat 

sedangkan vi merupakan vektor data i dan vj merupakan 

vector data j. Jika dimasukkan kedalam perhitungan, vektor 

citra masuk merupakan vi sedangkan vektor mahasiswa 

merupakan vj. Setelah didapatkan nilai Euclidean pada 

masing-masing citra kemudian dicari nilai yang terkecil. Dari 

nilai terkecil tersebut dapat diasumsikan bahwa citra tersebut 

adalah citra yang mirip. 

3.2.2 Simulasi Manual 

Berikut adalah simulasi manual untuk penghitungan nilai 

bobot dengan Metode Eigenface dan pengukuran jarak dengan 

Euclidean distance untuk pencocokan wajah: 

1. Misalkan terdapat 3 buah citra 

   

(
   
   
   

) (
   
   
   

) (
   
   
   

) 

Gambar 

1 

Gambar 

2 

Gambar 

3 
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2. Mencari nilai rata – rata 

Mencari rata – rata dengan rumus:    
 

 
∑   
 
    

  
 

 
 ((

   
   
   

)  (
   
   
   

)  (
   
   
   

))   (
   
   
   

) 

3. Mencari selisih nilai dari training image dengan nilai rata – rata 

dengan rumus         , apabila nilai tersebut dibawah nol 

maka nilai tersebut di ganti nol 

(
   
   
   

)  (
   
   
   

)   (
   
   
   

) 

(
   
   
   

)  (
   
   
   

)   (
   
   
   

) 

(
   
   
   

)  (
   
   
   

)   (
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4. Menghitung matriks kovarian 

       

( 
   
   
   

    
   
   
   

    
   
   
   

)    

(

 
 
 
 
 
 

   
   
   
   
   
   
   
   
   )

 
 
 
 
 
 

  (
   
   
   

) 

5. Menghitung nilai eigenvalue dan eigenvector 
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det(I - C) = 0 

   (  (
   
   
   

)  (
   
   
   

))    

     (
     
     
     

)    

Sehingga diperoleh persamaan karakter : 

(   )((   )(   )   )    

(   )(       )    

(   )(   )(   )    

Maka nilai        adalah : 

 - 1 = 0 

 = 1 

 - 2 = 0 

 = 2 

 - 6 = 0 

 = 6 

Maka eigenvalue yang di peroleh (
   
   
   

) 

Kemudian mencari eigenvector dengan cara mensubstitusikan 

eigenvalue kedalam persamaan Ax = x 

Untuk  = 1, maka (
     
     
     

) (

  
  
  
)  (

 
 
 
) 
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4x1 + 1x2 + 0 = 0 

2x1 + x2 + 0 = 0 

0 + 0 + x3 = 0 

x2 = -2x1 

x3 = 0 

vector eigen yang sesuai adalah    (
  
    
 
) misalkan x1 = t, 

maka 

   (
 
   
 
) 

Ulangi proses diatas untuk  = 2 dan  = 6 maka diperoleh hasil 

sebagai berikut 

 = 2,   (
 
 
 
)  

 = 6,   (
  
 
 
) 

Untuk penyelesaian diambil nilai t = 0.3 maka didapat nilai 

eigenvector sebagai berikut 

(
       
        
   

) 

 

  



50 
 

 
 

6. Menghitung bobot (µ) 
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7. Melakukan pengenalan dengan gambar uji 

 

 (
   
   
   

) 

Mencari nilai selisih 
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)   (
   
   
   

) 

Mencari nilai bobot 
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Melakukan pengenalan menggunakan Euclidean distance 
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Gambar 
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          (
       
        
   

)   (
   
   
   

)   6,56 

Dari hasil diatas didapat nilai Euclidean terkecil terdapat pada 

gambar 1, maka dapat disimpulkan bahwa gambar uji paling 

mirip dengan gambar 1. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 Dalam BAB IV ini akan dibahas mengenai hasil uji coba dari sistem yang 

telah dibangun. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang telah 

dibangun dapat berjalan dengan semestinya sesuai dengan perancangan. 

4.1 Implementasi 

Implementasi sistem merupakan proses pembangunan sebuah sistem 

berdasarkan rancangan yang telah dibuat. Implementasi sistem juga 

merupakan proses pembuatan sekaligus penerapan sistem dari sisi perangkat 

keras maupun perangkat lunak. 

Rincian ruang lingkup implementasi dari sisi perangkat keras maupun 

perangkat lunak adalah sebagai berikut: 

A. Perangkat Keras 

a. Spesifikasi Komputer 

 Platform : Personal Computer 

 Tipe  : Laptop 

 Processor : Intel
®

 Core™ I3 

 Memory : 3 GB 

 Hardisk : 320 GB 

 VGA : Intel
®
 HD Graphics 
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b. Spesifikasi Webcam 

 Plug and Play 

 Konektor USB 2.0 

 Resolusi 5 megapixel 

 snapshot button 

 built in microphone 

 fixed focus 

 Mampu menampilkan video pada resolusi 640 x 480 pixel. 

B. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Windows 7 Ultimate 32-bit (6.1, Build 7600) 

b. Eclipse Java Neon 

c. OpenCV 2.4.7 

d. Python 2.7 

e. PyQt GPL v4.11.4 for Python v2.7 (x32) 

f. SQLite3 Database 

4.1.1 Interface 

Interface atau antar muka merupakan tampilan yang 

digunakan user untuk menggunakan aplikasi. Dalam aplikasi 

absensi yang telah dibuat terdapat beberapa antar muka yang mana 

akan dijelaskan dalam sub bab berikut. 
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1. Form Home 

 

Gambar 4.1 Form Home 

 Form Home merupakan tampilan utama dari aplikasi yang 

telah dibangun. Dalam tampilan pertama ini terdapat berbagai 

menu yakni menu Absen, Data Absen, Data Mahasiswa, Data 

Dosen, Data Matakuliah, Tentang, dan juga sebuah tombol 

keluar dari aplikasi. 

2. Form Absen 

 

Gambar 4.2 Form Absen 
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 Menu pertama adalah menu absen dimana admin dapat 

membuat form absen dari menu ini yang kemudian dilanjutkan 

kedalam proses absensi. Untuk membuat absensi, admin harus 

mengisikan field-field yang telah disediakan, yakni kode 

matakuliah, kelas, dosen pengampu, angkatan, sks, dan 

jam/waktu perkuliahan. Semua field harus diisi untuk 

melanjutkan ke langkah berikutnya yaitu proses absensi. 

 

Gambar 4.3 Form Proses Absensi 

 Setelah admin mengisi semua field yang ada pada form 

sebelumnya maka akan dilanjutkan pada proses absensi. Pada 

proses ini wajah mahasiswa akan dideteksi oleh sistem 

menggunakan webcam. Ketika mahasiswa terdeteksi maka 

nama dan nim akan muncul pada bagian label view nama dan 

label view nim, dan ketika namanya benar kemudian diklik 

tombol ok untuk menginput data kehadiran kedalam database. 
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Gambar 4.4 Tampilan Nama Mahasiswa dan Tombol Input 

Kehadiran 

 Setelah data kehadiran dimasukan kedalam database maka 

akan ditampilkan kedalam tabel yang ada disamping tampilan 

kamera. 

 

Gambar 4.5 Tampilan tabel daftar hadir mahasiswa 
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3. Form Data Absen 

 

Gambar 4.6 Form Data Absen 

Pada tampilan ini admin dapat melihat data dari seluruh 

proses absensi yang telah dibuat. Data tersebut dapat juga 

dihapus. 

4. Form Data Mahasiswa 

 

Gambar 4.7 Form Data Mahasiswa 
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 Dari form ini admin dapat memasukkan, mengubah, dan 

menghapus data-data mahasiwa. 

 

Gambar 4.8 Form Input Data Mahasiswa 

 Dari form ini admin memasukkan data mahasiwa kedalam 

database. Langkah pertama yakni memasukan nim, nama, 

angkatan, jenis kelamin, dan nomor telepon dari mahasiswa 

tersebut. Setelah itu memilih direktori penyimpanan citra 

wajah mahasiswa. Kemudian mengambil citra wajah 

mahasiswa menggunakan webcam sebanyak 5 kali yaitu, 

menghadap lurus depan, miring kekanan, miring kekiri, kearah 

atas, dan kearah bawah. Setelah semua terisi maka langkah 

selanjutnya admin akan meng-klik tombol simpan untuk 

menyimpan data-data tersebut kedalam database. 
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Gambar 4.9 Form Edit Data Mahasiswa 

 Pada form ini admin dapat mengubah data dari mahasiswa 

yang telah dimasukkan kecuali nim, dikarenakan nilai nim 

digunakan sebagai kunci untuk mengubah data pada database 

dari mahasiswa tersebut. 

5. Form Data Dosen 

 

4.10 Form Data Dosen 
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 Pada form ini admin dapat melihat list dosen yang telah 

dimasukkan ke database. Admin juga dapat menambah, 

mengubah, dan menghapus data dosen yang ada di dalam 

database. 

 

Gambar 4.11 Form Input Data Dosen 

 Pada form ini admin memasukkan data dosen ke dalam 

database. Semua field harus diisi tanpa terkecuali. 

 

Gambar 4.12 Form Edit Data Dosen 
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 Pada form ini admin dapat mengubah data dosen yang telah 

dipilih kecuali nip dari dosen tersebut, karena nip digunakan 

sebagai kunci untuk mengedit data pada database. 

6. Form Matakuliah 

 

Gambar 4.13 Form Data Matakuliah 

  Pada form ini admin dapat melihat data matakuliah apa 

saja yang telah dimasukkan ke database. Admin juga dapat 

menambah, mengubah, dan menghapus data matakuliah 

tersebut. 
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Gambar 4.14 Form Input Data Matakuliah 

 Pada form ini admin dapat memasukkan data matakuliah. 

Semua field harus diisi tanpa terkecuali. 

 

Gambar 4.15 Form Edit Data Matakuliah 

 Pada form ini admin dapat mengubah data matakuliah yang 

telah dimasukkan ke database, kecuali kode matakuliah karena 

kode matakuliah digunakan sebagai kunci untuk mengubah 

data pada database. 
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7. Form Tentang 

 

Gambar 4.16 Form Tentang 

 Form ini berisi tentang informasi pengembang yaitu berupa 

contact person peneliti. 

4.1.2 Implementasi Webcam 

Pada implementasi webcam ini, webcam ditempatkan pada 

jarak 0,5 meter, 1 meter, dan 1,5 meter dari objek. 

 

Gambar 4.17 Denah Lokasi Uji Coba 

2,5 Meter 
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4.1.3 Eigenface 

Eigenface adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

mencari sebuah nilai bobot yang merupakan ciri yang membedakan 

dari gambar satu dengan gambar yang lain. Dalam aplikasi ini 

implementasi dari metode Eigenface dapat dijelaskan dari potongan 

source code di bawah ini. 

Yang pertama adalah source code untuk menentukan nilai 

eigenvalue dan eigenvector. Eigenvalue dan eigenvector digunakan 

untuk mencari nilai bobot. Berikut potongan source code-nya: 

 

Yang kedua adalah source code untuk menentukan nilai bobot. 

Setelah nilai eigenvalue dan eigenvector didapat, maka dapat dicari 

nilai bobotnya. Berikut potongan source code untuk mencari nilai 

bobot: 

def pca(X, y): 

    [n,d] = X.shape 

    rata  = X.mean(axis=0) 

    selisih   = X - rata 

    if n>d: 

        C = np.dot(selisih.T,selisih 

        [eigenvalues,eigenvectors] = np.linalg.eigh(C) 

    else: 

        C = np.dot(selisih,selisih.T) 

        [eigenvalues,eigenvectors] = np.linalg.eigh(C) 

        eigenvectors = np.dot(X.T,eigenvectors)          

        for i in xrange(n): 

eigenvectors[:,i] =( 

eigenvectors[:,i]/np.linalg.norm(eigenvectors[:,

i])) 

    idx = np.argsort(-eigenvalues) 

    eigenvalues = eigenvalues[idx] 

    eigenvectors = eigenvectors[:,idx] 

    eigenvalues = eigenvalues[0:n].copy() 

    eigenvectors = eigenvectors[:,0:n].copy() 

    return [eigenvalues, eigenvectors, rata, selisih] 
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4.1.4 Euclidean Distance 

Setelah nilai bobot untuk tiap gambar didapat, maka dapat 

dilakukan pencocokan dari gambar-gambar tersebut menggunakan 

metode Euclidean distance, yakni dengan cara menghitung jarak 

terpendek gambar uji dengan gambar training. Berikut potongan 

source code-nya: 

 

Variabel kecil berisi nilai Euclidean terkecil dari citra masukan 

dan citra sampel, nilai terkecil tersebut dibandingkan dengan nilai 

threshold. Jika nilai didalam variabel kecil lebih kecil daripada 

nilai threshold maka citra wajah masukan dianggap cocok dengan 

salah satu citra wajah yang ada di database, dan akan ditampilkan 

nama dan nim dari mahasiswa tersebut. Jika nilai variabel kecil 

lebih besar dari nilai threshold, maka citra wajah masukan bukan 

anggota dari mahasiswa. 

 

#Mencari nilai bobot data sampel 

w = eigenvectors.T * selisih 

w = np.asarray(w) 

#Mencari nilai bobot absensi 

m_selisih = wajah_masuk - rata 

w_in = eigenvectors.T * m_selisih 

w_in = np.asarray(w_in) 

df = np.asarray(w - w_in) 

dst = np.sqrt(np.sum(df**2, axis=1)) 

kecil = min(dst) 
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4.2 Hasil Uji Coba dan Pembahasan 

4.2.1 Analisa Data 

Dalam aplikasi absensi mahasiswa ini hal pertama yang harus 

dilakukan adalah mengambil data sampel berupa citra wajah mahasiswa 

yang nantinya akan dideteksi oleh sistem. Dalam pengambilan citra uji, 

setiap wajah mahasiswa dimbil dalam 5 posisi yaitu posisi menghadap 

lurus kedepan, miring kekanan, miring kekiri, miring keatas dan miring 

kebawah masing-masing dalam kemiringan 45
0
. Kemudian jarak antara 

wajah dengan kamera sebesar 1 meter dan intensitas cahaya sebesar 103 

lux. Analisis data yang didapat dengan melakukan simulasi penggunaan 

sistem yang telah dibuat adalah beberapa hal berikut: 

a. Posisi wajah yang bagaimana agar sistem dapat mengenali 

wajah dengan optimal; 

b. Untuk mengetahui nilai threshold yang harus digunakan pada 

data citra wajah mahasiswa; 

c. Seberapa pengaruh jarak kamera dengan wajah dalam 

mengenali wajah mahasiswa. 

Berikut merupakan beberapa data sampel yang di gunakan dalam 

sistem.  
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Tabel 4.1 Tabel data wajah mahasiswa. 

No Citra Wajah Nama 

1 

 

Alfan 

2 

 

Bahtiar 

3 

 

Arya 

4 

 

Titis 

5 

 

Agus 

6 

 

Achmad 

7 

 

Yuhda 

8 

 

Adhitya 
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No Citra Wajah Nama 

9 

 

Arfan 

10 

 

 

Rifqi 

 

4.2.2 Hasil Uji Coba 

Uji coba sistem dilakukan dengan cara mendeteksi wajah 

mahasiswa melalui kamera dan akan dicocokan dengan data sampel 

yang sebelumnya telah dimasukkan. Pengujian ini dilakukan untuk 

dapat mengetahui kemampuan sistem untuk mengenali wajah 

mahasiswa. 

Pertama uji coba yang dilakukan adalah untuk mencari nilai 

threshold dimana nilai tersebut digunakan untuk menentukan apakah 

wajah dikenali oleh sistem atau tidak. Nilai threshold adalah nilai 

Euclidean Distance terbesar dari masing-masing percobaan yang akan 

dilakukan. 

Berikut merupakan tabel nilai Euclidean Distance dari percobaan 

terhadap beberapa data uji: 
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Tabel 4.2 Tabel nilai Euclidean Distance 

No Nama 

Nilai Minimum Euclidean Distance 

Jarak 0,5 m Jarak 1 m Jarak 1,5 m 

1 Alfan 33 36 39 

2 Bahtiar 35 34 42 

3 Abdul 34 37 40 

4 Riska 33 35 39 

5 Aziz 34 39 38 

6 Zaenal 41 35 35 

7 Syaiful 35 33 35 

8 Ardi 26 30 32 

9 Arfan 39 38 40 

10 Rozi 37 38 41 

 

Setelah diketahui nilai Euclidean Distance dari masing-masing 

wajah pada masing-masing jarak, maka dicari nilai terbesar dari 

keseluruhan nilai Euclidean Distance tersebut untuk dijadikan nilai 

threshold. Pada hasil uji coba ini didapat nilai terbesar adalah 42, maka 

dapat ditetapkan nilai threshold yakni 42. Jadi ketika proses absensi 
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citra wajah dengan nilai Euclidean distance yang melebihi angka 42 

akan dianggap sebagai bukan anggota mahasiswa. 

Setelah nilai threshold didapat maka akan dilanjutkan uji coba 

identifikasi dengan berbagai posisi. Posisi wajah yang digunakan ketika 

melakukan uji coba ada 5 kondisi yakni: 

Tabel 4.3 Tabel Kondisi Wajah 

Kondisi Keterangan 

1 Menghadap lurus kedepan 

2 Menghadap kekanan 

3 Menghadap kekiri 

4 Menghadap keatas 

5 Menghadap kebawah 

 

Pada proses uji coba posisi wajah yang digunakan ada 5 kondisi 

yakni, menghadap lurus kedepan, menghadap kekanan, menghadap 

kekiri, menghadap keatas, dan menghadap kebawah dan dari kelima 

kondisi tersebut masing-masing dengan sudut kemiringan 45
0
. 
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Berikut adalah grafik dan tabel hasil uji coba: 

a. Hasil uji coba dengan jarak 0,5 meter. 

 

Gambar 4.18 Grafik uji ciba dengan jarak 0,5 meter 

Dari uji coba dengan jarak 0,5 meter didapatkan hasil seperti 

pada grafik di atas. Dimana pada kondisi 1 dan 4 didapatkan hasil 

identifikasi dengan prosentase keberhasilan sebesar 100%. Pada 

kondisi 2 didapatkan hasil identifikasi dengan prosentase 

keberhasilan sebesar 80%. Pada kondisi 3 dan 5 didapatkan hasil 

identifikasi dengan prosentase keberhasilan sebesar 70%.  

Penjelasan secara rinci dari hasil identifikasi di atas dapat dijelaskan 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.4 Tabel keberhasilan uji coba dengan jarak 0,5 meter 

Kondisi Jumlah Terdeteksi Jumlah Berhasil 

Kondisi 1 10 10 

Kondisi 2 10 8 

Kondisi 3 10 7 

Kondisi 4 10 10 

Kondisi 5 10 7 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan untuk kondisi 1 dan 4 

dalam 10 kali uji coba didapat jumlah wajah yang terdeteksi 

sebanyak 10 kali dan yang berhasil teridentifikasi dengan benar 

sebanyak 10 kali. Untuk kondisi 2 dalam 10 kali uji coba didapat 

jumlah wajah yang terdeteksi sebanyak 10 kali dan yang berhasil 

teridentifikasi dengan benar sebanyak 8 kali. Dan untuk kondisi 3 

dan 5 dalam 10 kali uji coba didapat jumlah wajah yang terdeteksi 

sebanyak 10 kali dan yang berhasil teridentifikasi dengan benar 

sebanyak 7 kali. 
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b. Hasil uji coba dengan jarak 1 meter. 

 

Gambar 4.19 Grafik uji ciba dengan jarak 1 meter 

Dari uji coba dengan jarak 1 meter didapatkan hasil seperti 

pada grafik di atas. Dimana pada kondisi 1 didapatkan hasil 

identifikasi dengan prosentase keberhasilan sebesar 100%. Pada 

kondisi 2 dan 3 didapatkan hasil identifikasi dengan prosentase 

keberhasilan sebesar 50%. Pada kondisi 4 didapatkan hasil 

identifikasi dengan prosentase keberhasilan sebesar 80%. Dan pada 

kondisi 5 didapatkan hasil identifikasi dengan prosentase 

keberhasilan sebesar 70%. Penjelasan secara rinci dari hasil 

identifikasi di atas dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.5 Tabel keberhasilan uji coba dengan jarak 1 meter 

Kondisi Jumlah Terdeteksi Jumlah Berhasil 

Kondisi 1 10 10 

Kondisi 2 10 5 

Kondisi 3 10 5 

Kondisi 4 10 8 

Kondisi 5 10 7 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan untuk kondisi 1 dalam 10 

kali uji coba didapat jumlah wajah yang terdeteksi sebanyak 10 kali 

dan yang berhasil teridentifikasi dengan benar sebanyak 10 kali. 

Untuk kondisi 2 dan 3 dalam 10 kali uji coba didapat jumlah wajah 

yang terdeteksi sebanyak 10 kali dan yang berhasil teridentifikasi 

dengan benar sebanyak 5 kali. Untuk kondisi 4 dalam 10 kali uji 

coba didapatkan jumlah wajah yang terdeteksi sebanyak 10 kali dan 

yang berhasil teridentifikasi dengan benar sebanyak 8 kali. Dan 

untuk kondisi 5 dalam 10 kali uji coba didapatkan jumlah wajah 

yang terdeteksi sebanyak 10 kali dan yang berhasil teridentifikasi 

dengan benar sebanyak 7 kali. 
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c. Hasil uji coba dengan jarak 1,5 meter. 

 

Gambar 4.20 Grafik uji ciba dengan jarak 1,5 meter 

Dari uji coba dengan jarak 1,5 meter didapatkan hasil seperti 

pada grafik di atas. Dimana pada kondisi 1 dan 2 didapatkan hasil 

identifikasi dengan prosentase keberhasilan sebesar 70%. Pada 

kondisi 3, 4 dan 5 didapatkan hasil identifikasi dengan prosentase 

keberhasilan sebesar 50%. Penjelasan secara rinci dari hasil 

identifikasi di atas dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.6 Tabel keberhasilan uji coba dengan jarak 1,5 meter 

Kondisi Jumlah Terdeteksi Jumlah Berhasil 

Kondisi 1 10 7 

Kondisi 2 10 7 
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Kondisi Jumlah Terdeteksi Jumlah Berhasil 

Kondisi 3 10 5 

Kondisi 4 10 5 

Kondisi 5 10 5 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan untuk kondisi 1 dan 2 

dalam 10 kali uji coba didapat jumlah wajah yang terdeteksi 

sebanyak 10 kali dan yang berhasil teridentifikasi dengan benar 

sebanyak 7 kali. Dan untuk kondisi 3, 4 dan 5 dalam 10 kali uji 

coba didapat jumlah wajah yang terdeteksi sebanyak 10 kali dan 

yang berhasil teridentifikasi dengan benar sebanyak 5 kali. 

d. Hasil uji coba secara keseluruhan berdasarkan jarak 

 

Gambar 4.21 Grafik uji ciba dengan jarak 0,5 meter,  

1 meter, dan 1,5 meter 
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Dari grafik di atas dapat dijelaskan, untuk uji coba dengan 

jarak 0,5 meter didapatkan hasil identifikasi dengan prosentase 

sebesar 84%. Untuk uji coba dengan jarak 1 meter didapatkan hasil 

identifikasi dengan prosentase sebesar 70%. Dan untuk uji coba 

dengan jarak 1,5 meter didapatkan hasil identifikasi dengan 

prosentase sebesar 58%. Untuk penjelasan lebih rinci dapat 

dijelaskan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.7 Tabel keberhasilan uji coba dengan jarak 0,5m, 1m, dan 

1,5 m 

No  Jarak Jumlah Percobaan Jumlah Berhasil 

1 0,5 m 50 42 

2 1 m 50 35 

3 1,5 m 50 29 

  

Dari tabel di atas dapat dijelaskan untuk uji coba dengan 

jarak 0,5 meter dari 50 kali percobaan didapatkan jumlah 

keberhasilan identifikasi sebesar 42 kali. Untuk uji coba dengan 

jarak 1 meter dari 50 kali percobaan didapatkan jumlah 

keberhasilan identifikasi sebesar 35 kali. Dan untuk uji coba 

dengan jarak 1,5 meter dari 50 kali percobaan didapatkan 

keberhasilan identifikasi sebesar 29 kali. 
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Dari percobaan di atas didapatkan analisa sebagai berikut: 

1. Jarak objek dengan kamera sangat berpengaruh untuk tingkat 

keberhasilan identifikasi. 

2. Pose atau kondisi wajah saat diidentifikasi juga sangar 

berpengaruh untuk tingkat keberhasilan identifikasi. 

4.3 Integrasi Sains dan Islam 

Agama Islam banyak mengajarkan agar mau mengikuti aturan Allah 

dan menjauhi larangan-laranganNya agar dapat mendapat kebahagiaan 

dunia dan akhirat, seperti halnya firman Allah dalam surat Al-An’am ayat 

153: 

طِي مُس ذَا صِرََٰ بُلَ فَ تَ فَرَّقَ بِكُم ۡ  ٱتَّبِعُوهُ فَ  اۡ  تَقِيمۡ  وَأَنَّ ىََٰ  عَن ۡ  وَلَا تَ تَّبِعُواْ ٱلسُّ

لِكُم ۦۚسَبِيلِوِ  كُم ۡ  ذََٰ ىَٰ ٣٥١ تَ ت َّقُونَ  ۡ  لعََلَّكُم بۦوِِ  وَصَّ  

Artinya : “Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu 

yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 

(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. 

Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa” 

Berdasarkan ayat di atas dapat kita ambil pelajaran bahwa untuk 

mencapai tujuan hidup yang baik terutama dalam hal pendidikan harus 

mengikuti aturan yang telah dibuat. Sebagai mana dalam hal pencatatan 

kehadiran, ada kalanya mahasiswa tidak patuh pada peraturan yang ada, 
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seperti manipulasi kehadiran yang mana biasanya tanda tangan diwakilkan 

oleh temannya. Hal ini sangat bertentangan dengan ajaran agama Islam 

dimana manipulasi dilarang karena merupakan tindakan penyelewengan, 

tindakan yang tidak mengikuti jalan yang benar, seperti telah dijelaskan 

pada ayat di atas. Sebagaimana Rasulullah SAW. bersabda: 

عَنْ عَبْدِ الِله بنِ مَسْعُوْد رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ  
مَ:وَسَلَّ   

دْقِ ، فإَِنَّ الصِّدْقَ يَ هْدِيْ إِلَى الْبرِّ ، وَإِنَّ الْبرَّ يَ هْدِيْ إِلَى الْجنََّةِ ، وَمَا  عَلَيْكُمْ باِلصِّ
يْ قًا ، وَإِيَّاكُمْ  دْقَ حَتََّّ يُكْتَبَ عِنْدَ الِله صِدِّ يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَصْدُقُ وَيَ تَحَرَّى الصِّ

الْكَذِبَ يَ هْدِيْ إِلَى الْفُجُوْرِ ، وَإِنَّ الْفُجُوْرَ يَ هْدِيْ إِلَى النَّارِ ، وَمَا وَالْكَذِبَ ، فإَِنَّ 
اباً  يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَكْذِبُ وَيَ تَحَرَّى الْكَذِبَ حَتََّّ يُكْتَبَ عِنْدَ الِله كَذَّ

Artinya : Dari „Abdullah bin Mas‟ud Radhiyallahu anhu, ia berkata: 

“Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, Hendaklah kalian 

senantiasa berbuat jujur, karena kejujuran itu selalu membawa kepada 

kebaikan dan kebaikan itu selalu membawa ke surga. Dan seorang hamba 

itu akan terus jujur dan selalu memelihara kejujuran, sehingga Allah 

menetapkan sebagai orang yang jujur di sisi-Nya. Dan jauhkanlah diri 

kalian dari kebohongan, karena kebohongan itu selalu membawa kepada 

kejahatan dan kejahatan itu selalu membawa ke neraka. Dan seseorang 

akan terus berdusta, sehingga ditetapkan sebagai pendusta di sisi-Nya. ”‟ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (I/384); al-Bukhâri (no. 6094) 

dan dalam kitab al-Adabul Mufrad (no. 386); Muslim (no. 2607 (105)); Abu 

Dawud (no. 4989); At-Tirmidzi (no. 1971); Ibnu Abi Syaibah dalam al-
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Mushannaf (VIII/424-425, no. 25991); Ibnu Hibban (no. 272-273-at-

Ta‟lîqâtul Hisân); Al-Baihaqi (X/196); Al-Baghawi (no. 3574); At-Tirmidzi 

berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Dari hadist di atas dijelaskan bahwasannya Allah SWT menyuruh kita 

untuk berilaku yang jujur. Dalam berperilaku jujur kita juga harus 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya dalam 

perkataan, karena dengan berperilaku jujur kita akan diantarkan kedalam 

kebaikan dan kebaikan itu sendiri nantinya akan mengantarkan kita dalam 

surga. Apabila dalam kehidupan sehari-hari kita mempunyai sifat-sifat dusta 

seperti halnya kita melakukan manipulasi atau kecurangan baik sengaja 

maupun tidak sengaja maka kita termasuk kedalam kejelekan dan 

sesungguhnya kejelekan sendiri akan mengantarkan kita ke dalam neraka. 

Maka dari itu sebelum kita melakukan perbuatan atau tindakan sehari-hari  

kita harus berpikir dulu apa dampak yang akan terjadi. 

Dengan dibangunnya aplikasi ini diharapkan dapat meminimalisir, 

terutama dapat diharapkan menghilangkan tindakan penyelewengan 

tersebut, agar mahasiswa dapat bersikap jujur sesuai ajaran agama Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pengujian serta telah dilakukan 

pembahasan terhadap sistem absensi berbasis webcam, maka dapat 

disimpulkan  sebagai berikut : 

1. Webcam dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk absensi mahasiswa 

dengan menggunakan sistem pengenalan wajah. 

2. Penerapan metode Eigenface dapat digunakan untuk mengenali 

wajah seseorang, dan dapat digunakan sebagai mesin utama dalam 

aplikasi absensi mahasiswa. 

3. Semakin banyak citra wajah yang digunakan sebagai data training 

maka sistem akan lama dalam proses mengenali orang. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan untuk mengenali 

wajah adalah jarak, posisi, dan pencahayaan. 

5. Dari hasil uji coba didapatkan data hasil identifikasi dalam 5 kondisi 

wajah untuk jarak 0,5 meter sebesar 84%, untuk jarak 1 meter 

sebesar 70%, dan untuk 1,5 meter sebesar 58%. 

5.2 Saran 

Untuk  pengembangan  berikutnya  penulis  menyarankan  adanya  

perbaikan-perbaikan sebagai berikut:  

1. Fitur wajah setiap data sample diharapkan untuk diperbanyak agar 

tingkat keberhasilan semakin besar. 
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2. Dalam pengambilan sample wajah anggota menggunakan lebih dari 1 

intensitas cahaya untuk memperbesar akurasi dalam mengidentifikasi 

wajah. 

3. Agar tingkat keberhasilan lebih tinggi diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan webcam dengan resolusi yang lebih 

tinggi. 

4. Perlu dikembangkan dengan bahasa pemrograman lain agar dapat 

digunakan oleh komputer dengan spek minimum dan antar muka 

aplikasi lebih menarik dan user-friendly. 

5. Perlu penambahan normalisasi citra agar proses identifikasi lebih 

akurat. 
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